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MOTTO 

 

Janganlah mengejar nilai,sebenarnya nilai itu mengikuti ilmu 
yang kita dapati dan pahami. 

 

Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tetapi 
berusahalah menjadi manusia yang berguna. 

(Einstein) 
 

Imagination is more important than knowledge. 
Knowledge is limited, imagination encircles the world. 

(Einstein) 
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Oleh: 

07690017 
IKHBAR NUR JIWANTO 

 
ABSTRAK 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan 
siswa dalam memecahkan soal fisika berdasarkan tahapan Polya kemudian 
memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
memecahkan soal fisika. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMU UII Banguntapan Bantul. 
Sedangkan sampel penelitannya yaitu siswa kelas X.A, X.B, dan X.C. Untuk 
teknik sampel digunakan teknik sampling jenuh. Sedangkan teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan tes 
tertulis yang sering disebut teknik triangulasi. Kemudian data dari tes tertulis 
dianalisis berdasarkan pedoman penilaian dengan memperhatikan batas lulus 
ideal lalu di persentase dari setiap tahapan-tahapan Polya dan yang terakhir di 
tafsirkan berdasarkan tabel pedoman penafsiran data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah soal fisika dari masing-masing tahapan Polya adalah pemahaman soal 
(understanding) sebanyak 50,1% , sedangkan pada tahap rencana penyelesaian 
(planning) sebanyak 51,0%. Tahapan berikutnya yaitu tahap pelaksanaan rencana 
(solving) sebanyak 68,7% dan tahap terakhir peninjauan kembali (checking) 
sebanyak 85,7%. Data ini kemudian diperkuat dari hasil observasi dan 
wawancara. Dengan memahami kondisi yang demikian, maka perlu adanya 
sebuah solusi untuk mengatasi dan mencegahnya, salah satunya yaitu dengan 
pengajaran remedial. 

 

Kata Kunci : Kesulitan siswa, Tahapan Polya, Triangulasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, sebab dengan pendidikan inilah manusia dapat hidup 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Oleh karena itu perlu adanya upaya yang 

serius  dari berbagai pihak untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Dengan 

kata lain, kegiatan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

seseorang sejak ia dilahirkan hingga ia meninggal dunia. Hal ini dikarenakan 

pendidikan merupakan proses pembinaan dan pengembangan sumber daya 

manusia yang akan berguna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Keberhasilan siswa merupakan tujuan utama dalam proses 

pendidikan. Siswa yang tidak mencapai keberhasilan diduga disebabkan oleh 

banyak faktor. Diantaranya adalah cara belajar siswa yang belum tepat, 

pemilihan metode dan pendekatan mengajar guru yang belum sesuai dengan 

situasi siswa, kurangnya fasilitas penunjang, atau yang lainnya. Oleh karena 

itu, diperlukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan tersebut. Kegiatan 

evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam pendidikan, begitu 

pula dalam proses pembelajaran karena dengan evaluasi dapat diketahui hasil 

dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan dari hasil tersebut 

dapat ditentukan tindak lanjut yang akan dilakukan. 
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Sejalan dengan pernyataan diatas, Zainal Arifin (2009:9) 

menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan sistematis, 

berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan 

penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen 

pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Artinya, 

evaluasi dilakukan bukan hanya sekedar untuk formalitas, tetapi dari evaluasi 

dapat diperoleh informasi secara menyeluruh mengenai karakteristik siswa, 

sehingga dapat diberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya. Dengan 

mengetahui semua itu maka pelaksana pendidikan dapat memperbaiki 

kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran, yang tujuannya 

adalah meningkatkan mutu pendidikan disekolah secara khususnya dan di 

Indonesia secara umumnya. 

Evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka 

mengetahui keefektifan proses belajar di sekolah. Penelitian tentang evaluasi 

kinerja tenaga pendidik pernah dilakukan oleh (Pozo, 2002) di University of 

the Balesric Islands di Spanyol dengan judul “An Instrument For Evaluating 

Classroom Management (QCME)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi manajemen kelas untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar. Instrumen yang dikembangkan berupa quisioner yang telah di 

validasi terlebih dahulu. Penelitian ini juga digunakan untuk merefleksi para 

guru, dengan kata lain mengevaluasi dirinya sendiri dari pekerjaan yang 

telah dilakukannya selama ini. Dari hasil penelitian terhadap 274 guru 

profesional melalui daftar pertanyaan yang diberikan dengan konsistensi 
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internal dan cronbach koefisien alfa 0,97, diperoleh data bahwa 75% 

berasumsi bahwa materi dianggap penting dan 25% sisanya lebih 

memfokuskan pada penguasaan kelas yang lebih dikedepankan.  

Pada proses pembelajaran yang dilakukan, ada hambatan yang 

dialami oleh guru dan siswa. Salah satu diantaranya adalah  kendala yang di 

hadapi oleh para siswa, yaitu mereka cenderung sulit untuk memecahkan 

masalah khususnya pada pelajaran fisika. Mata pelajaran  ini selalu 

menyuguhkan masalah yang menuntut siswa berpikir kritis dan sistematis 

untuk  menyelesaikannya.  

Berdasarkan observasi awal di SMA UII Banguntapan Bantul kelas 

X, dari tiga kelas hanya 25% nilai ulangan harian pada materi gerak lurus 

yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Berbeda dengan nilai 

ulangan harian pada materi besaran dan satuan, siswa mendapat nilai yang 

lebih tinggi dibanding dengan nilai ulangan pada materi gerak. Siswa 

cenderung sulit memecahkan masalah dalam kasus yang disajikan pada 

materi gerak. Sehingga materi gerak lurus menjadi materi pokok dalam 

evaluasi pada penelitian ini. 

Pokok bahasan gerak lurus terdiri dari beberapa sub pokok 

bahasan antara lain adalah kedudukan, jarak dan perpindahan, kelajuan dan 

kecepatan, Gerak Lurus Beraturan (GLB), Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB), percepatan rata-rata dan percepatan sesaat. Dari sekian pokok 

bahasaan tersebut, hanya sebagian yang sudah diambil sebagai dasar 

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru. Pembelajaran fisika pokok bahasan 
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gerak lurus banyak berhubungan dengan kegiatan yang dialami oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru dituntut dapat membuat 

suatu model evaluasi yang baik, yakni model yang mampu mengukur 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara sistematis. Guru 

cenderung memberikan soal tes yang belum tentu bisa mengevaluasi 

kemampuan siswa dalam memahami masalah, perencanaan suatu srategi, 

pelaksanaan strategi itu sendiri.  

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, masalah yang 

terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal fisika adalah kurang mampu 

mengaitkan konsep-konsep fisika antara konsep yang satu dengan yang 

lainnya. Hal ini tercermin dalam ketidakmampuan siswa saat menyelesaikan 

soal fisika berbentuk cerita yang diberikan oleh guru. Ketika siswa diberikan 

soal-soal latihan, mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak memahami soal yang ditanyakan. Selain itu 

kebanyakan siswa bekerja kurang sistematis dan kurang memperhatikan 

langkah-langkah penyelesaiannya. Mereka hanya mementingkan hasil akhir 

jawaban, sehingga banyak langkah-langkah yang tidak ditempuh, padahal 

itu merupakan langkah yang menentukan hasil akhir jawaban. 

Dalam pemecahan masalah, metode yang dilakukan masing-

masing siswa berbeda dalam memecahkan masalah, walaupun masalah yang 

dihadapi sama, tergantung kepada individu masing-masing. Sejalan dengan 

hal ini, hendak dikaji salah satu teori pemecahan masalah yang dilakukan 

oleh George Polya, dimana George Polya menerapkan langkah-langkah 
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penyelesaikan suatu masalah dengan lebih sistematis. George Polya 

menyajikan teknik pemecahan masalah yang tidak hanya menarik, tetapi 

juga dimaksudkan untuk meyakinkan konsep-konsep yang dipelajari selama 

belajar (Ruseffendi, 1991). 

Penelitian tentang pemecahan masalah pernah dilakukan oleh 

(Wenning, 2002) dalam jurnal internasional yang berjudul “A Multiple Case 

Study of Novice and Expert Problem Solving in Kinematics With 

Implications For Physics Teacher Preparation”. Penelitian ini menjelaskan 

bagaimana pendekatan dalam pemecahan masalah kinematika berbeda 

antara orang baru dengan tenaga ahli. Solvers fisika menyatakan bahwa 

tenaga ahli menggunakan pendekatan KD model (knowledge development) 

sedangkan orang baru menggunakan pendekatan means-end. Dalam 

penelitian ini disebutkan bahwa sejumlah besar siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah. Diantaranya seperti : (a) kurang menggunakan 

suatu metode secara sistematis dalam memecahkan suatu masalah, (b) 

kegagalan dalam mengidentifikasi variabel yang dikenal, (c) pembuatan 

kesalahan secara aljabar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berpikir dengan suara keras, follow up wawancara, dan analisa isi. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Khan dkk, 2006) dalam jurnal 

yang berjudul “ Development of a Reliable and Valid Instrument for the 

Evaluation of Performance of Directors Physical Education” menjelaskan 

bahwa karakteristik yang paling penting untuk setiap metode evaluasi yang 

sukses adalah validitas. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa ada beberapa 
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tenaga pendidik yang belum sepenuhnya memperhatikan tentang instrumen 

evaluasi yang baik untuk siswa, khususnya validitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Khan dan kawan-kawan adalah mengembangkan instrumen 

evaluasi berupa angket untuk mengevaluasi kinerja direktur pendidikan 

jasmani di perguruan tinggi Pemerintah North West Frontier. Sebanyak 64 

kriteria dalam angket dibuat melalui prosedur pengembangan evaluasi. 

Pengujian validitas angket dilakukan terhadap responden melalui studi pilot. 

Angket yang dikembangkan adalah angket evaluasi yang menggunakan skala 

Likert 5 poin dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Dari hasil uji 

validitas dan reliabilitas dihasilkan 41 kriteria yang valid dengan nilai 

reliabilitas 0,94. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Guru belum sepenuhnya memperhatikan tentang instrumen evaluasi yang 

baik untuk siswa. 

2. Masih banyak siswa yang tidak dapat memecahkan soal fisika secara tepat. 

3. Siswa kurang mampu menerapkan konsep-konsep fisika untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

4. Banyak siswa yang bekerja kurang sistematis dan kurang memperhatikan 

langkah-langkah penyelesaiannya. 

5. Masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimal meskipun guru sudah berusaha semaksimal mungkin. 
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C. Batasan Masalah 

Karena terlalu luasnya masalah, maka permasalahan tersebut perlu 

dibatasi. Adapun batasan masalah dalam penelitian kualitatif ini meliputi : 

1. Instrumen yang digunakan sebagai tes tertulis berupa soal essay. 

2. Untuk lebih memfokuskan letak kesulitan yang dihadapi siswa, juga 

karena keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan penulis, masalah 

dibatasi pada pokok bahasan gerak lurus. 

3. Tingkat kesulitan siswa yang diukur melalui instrumen evaluasi ini 

meliputi pemahaman masalah, perencanaan strategi, pelaksanaan strategi, 

dan peninjauan kembali. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif ini meliputi : 

1. Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa SMU kelas X dalam 

menyelesaikan masalah pada soal fisika menurut Polya? 

2. Bagaimana cara mengatasi dan mencegah kesulitan yang dihadapi siswa 

SMU kelas X dalam memecahkan masalah pada soal fisika menurut 

Polya? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Mengetahui kesulitan siswa SMU kelas X dalam memecahkan soal fisika 

berdasarkan tahapan Polya. 
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2. Memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa SMU 

kelas X dalam memecahkan soal fisika. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain : 

1. Bagi peneliti : 

a. Menjadikan salah satu sarana untuk meningkatkan motivasi dan 

kompetensi peneliti sebagai calon seorang pendidik. 

b. Memberikan sumbangan model evaluasi dengan memanfaatkan 

metode Polya. 

2. Bagi siswa : 

a. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan tahapan yang benar. 

b. Mendidik siswa berfikir sistematis dalam memecahkan masalah fisika. 

3. Bagi guru : 

a. Dapat digunakan oleh tenaga pengajar untuk menguji pemahaman 

siswa mengenai konsep gerak lurus. 

b. Dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam 

memecahkan soal fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data terhadap hasil tes tertulis dengan bentuk 

soal essay pada pokok bahasan gerak lurus, melalui pendekatan pemecahan 

masalah menurut Polya dapat disimpulkan bahwa 

1. Sebanyak 50,1% siswa mengalami kesulitan pada tahap pemahaman soal 

(tahap I) dengan kategori setengahnya mengalami kesulitan.  

Sebanyak 51,0% siswa mengalami kesulitan pada tahap rencana 

penyelesaian (tahap II) dengan kategori sebagian besar mengalami 

kesulitan.  

Sebanyak 68,7% siswa mengalami kesulitan pada tahap pelaksanaan 

rencana (tahap III) dengan kategori sebagian besar mengalami kesulitan. 

Sebanyak 85,7% siswa mengalami kesulitan pada tahap peninjauan 

kembali (tahap IV) dengan kategori pada umumnya siswa mengalami 

kesulitan.  

2. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita 

berbentuk essay,  salah satunya dengan mengadakan pengajaran remidial 

yang didasarkan pada hasil diagnosis yang dilakukan, dengan langkah-

langkah: 

a) Menjelaskan kembali apa yang dimaksud dengan soal cerita dan 

bagaimana cara yang benar untuk menentukan serta membiasakan 
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siswa menuliskan data yang diketahui dan data yang ditanyakan 

secara tepat dan lengkap. 

b) Melatih siswa agar selalu menuliskan rumus/persamaan sesuai dengan 

apa yang ditanyakan dalam soal dan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar. 

c) Melatih kemampuan siswa dalam memeriksa kebenaran jawaban yang 

telah diperolehnya. 

Untuk mencegah kesulitan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita, 

yaitu dengan cara: 

a) Dalam memberikan materi pelajaran harus jelas dan lugas agar siswa 

dapat memahami konsep yang telah dipelajarinya. 

b) Dalam memberikan latihan soal-soal, sebaiknya guru memberikan 

contoh penyelesaian soal yang benar, tepat, dan sistematis. Salah 

satunya dengan memberikan penyelesaian soal sesuai dengan tahap 

pemecahan masalah menurut heuristik Polya. 

c) Perhatikan bahasa yang digunakan dalam soal, terutama soal yang 

berbentuk cerita harus disajikan dalam bahasa yang jelas dan dapat 

dimengerti oleh siswa. 

B. Saran  

1. Saran untuk dilapangan  

Dengan memperhatikan kesimpulan yang diperoleh, guru 

hendaknya memahami kesulitan siswa, dengan ini kemudian dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan menjadi landasan untuk 
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memberikan contoh penyelesaian suatu permasalahan yang tepat sesuai 

dengan karakteristik permasalahan tersebut. Salah satunya, dalam proses 

belajar mengajar hendaknya memperkenalkan dan menjelaskan kepada 

siswa tentang pemecahan masalah menurut heuristik Polya untuk 

diterapkan dalam berbagai latihan penyelesaian soal. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Proses pemecahan masalah menurut heuristik Polya ternyata dapat 

digunakan untuk menentukan letak kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika. Khususnya yang berbentuk soal cerita, 

sehingga dapat menentukan alternatif yang baik dalam mengatasi dan 

mencegah kesulitan siswa.  

Keberhasilan siswa dalam belajar tidak semata-mata hanya 

ditentukan oleh faktor siswa saja, tetapi juga oleh faktor di luar siswa, 

salah satunya yaitu guru. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya 

disarankan agar dilakukan penelitian terhadap kemampuan guru mata 

pelajaran fisika di sekolah yang dijadikan tempat penelitian dalam 

menerapkan pemecahan masalah menurut heuristik Polya dalam 

menyelesaikan soal cerita. Sebab, mungkin saja yang menyebabkan 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita menurut heuristik Polya 

karena rendahnya kemampuan guru dalam menerapkan teori tersebut 

sehingga siswa tidak terbiasa menggunakan tahap pemecahan masalah 

menurut heuristik Polya dalam penyelesaian soal-soalnya. 
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1. Dua orang pelari berlari di lintasan seperti gambar dibawah ini. Jika posisi 

keduanya mula-mula berada di titik A, kemudian berlari menuju titik D 

dengan rute yang berbeda. Satu pelari melewati titik B dan satunya lagi 

melewati titik C. Apabila kecepatan kedua pelari itu sama, maka siapa yang 

akan mencapai titik D terlebih dahulu dan berapa besarnya perpindahan yang 

dilakukan pelari yang melalui titik C ? 

                            A                7 m             B 
                                  

                           6 m                                              5 m 

                               

                            C                  8 m                   D 

2. Seorang mengendarai sepeda motor dan bergerak di lintasan dengan 

persamaan x = 2t3 + 5t2 + 5, dengan x dalam meter dan t dalam sekon. 

Tentukanlah kecepatan rata-rata dalam selang waktu antara 1 s dan 3 s ?       

3. Kereta api Argo dwi pangga jurusan Jakarta-solo sedang bergerak di lintasan. 

Kereta tersebut di rem dari kecepatan 15 ms-1
 menjadi 5 ms-1. Setelah 

menempuh jarak 10 m kereta api berhenti. Berapa waktu yang diperlukan 

kereta untuk mulai berhenti dari mulai pengereman ? 

4. Seorang ingin melompat kebawah dengan kecepatan 10 m/s dari atas gedung 

yang tingginya 15 m. Besar percepatan gravitasi di tanah adalah 10 m/s2, 

kapan orang itu akan menyentuh tanah ? 

5. Mobil A bergerak dengan kecepatan tetap 72 km/jam di depan mobil B sejauh 

1,5 km. Mobil B sedang mengejar mobil A tersebut dengan kecepatan tetap 

75 km/jam. Berapakah waktu yang di butuhkan mobil B untuk menyusul 

mobil A ? 
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                                          B       VB                      A        VA          tempat menyusul 

 

                                         1,5 km                        SA  

                                                              SB  

 
6. Seorang anak ingin menembak apel dengan menggunakan ketapelnya yang 

diarahkan vertical keatas dengan kecepatan lepasnya 20 m/s. Saat kerikil tepat 

mengenai tangkai apel tersebut kecepatanya menurun menjadi 10 m/s. Berapa 

tinggi buah apel tersebut jika percepatan gravitasinya 10 m/s2 ? 

7. Sebuah pesawat terbang dengan kelajuan 200 km/jam meninggalkan bandara 

selama 6 jam. Untuk mencapai bandara pemberhentian berikutnya, kelajuan 

pesawat tersebut di naikkan menjadi 300 km/jam dan tiba setelah ditempuh 

selama 4 jam. Berapakah kelajuan rata-rata pesawat terbang dari bandara 

pertama sampai bandara pemberhentian? 
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LEMBAR KUNCI JAWABAN 

 

1.                A                7 m             B 

                                  

                           6 m                                              5 m 

                               

                            C                  8 m                   D            

Diketahui  :            S AB = 10 m 

S BD = 5 m 

S AC = 6 m 

S CD = 8 m 

   v1    = v2 

Ditanya :  siapa dahulu sampai D dan perpindahan pelari yang melalui C ? 

Jawab :  

Pelari I  (A - B - D) 

S1 = AB  +  BD 

 = 7 + 5 

 = 12 m 

Pelari II  (A-C-D) 

S2 = AC + CD 

 = 6 + 8 

 = 14 m 

Karena S1 < S2 dan v1 = v2 

Maka yang duluan sampai adalah pelari 1 (yang melalui titik B). 

Perpindahan pelari yang melalui C : 

Perpindahannya (A-C-D) = √𝐴𝐴𝐴𝐴2 + 𝐴𝐴𝐶𝐶2 

 = √62 + 82 

 = √36 + 64  = √100 = 10 m                  
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2. Diketahui :      x = 2t3 + 5t2 + 5 

 t1 = 1 s 

                           t3 = 3 s 

Ditanya :   𝑣𝑣 �  ? 

Jawab     : 

t1 = 1 s 

x1  = 2 (1)3 + 5 (1)2 + 5 

 = 2 + 5 + 5 

 = 12 m 

t2 = 3 s 

x2  = 2 (3)3 + 5 (3)2 + 5 

 = 54 + 45 + 5 

 = 104  

 �̅�𝑣 = 𝑥𝑥2−𝑥𝑥1
𝑡𝑡2−𝑡𝑡1

 

 = 104−12
3−1

 

 = 
96
12

 

= 46 m/s 

3. Diketahui :    v0 = 15 m/s 

                     vt  = 5 m/s 

                    S = 10 m 
 

          Ditanya :  t ? 
 

          Jawab :    
vt  = v0 + at 

                      5 = 15 + at 

                 at = 5 - 15 

                    at = -10 
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                                   a = -10/t 

                     S = vt   +  1
2
 at2 

                   10 = 15t + 
1
2
(
−10
𝑡𝑡

) t2 

                   10 = 15t - 5t 

                   10 = 10t 

                      t = 1 s 

4. Diketahui  :      v0 = 10 m/s 

                                  h = 15 m 

                                  g = 10 m/s2 

Ditanya : t ? 

Jawab    : 

h = v0  t +  1
2
 g t2                        1

2
 g t2 + vo t – h = 0      

menggunakan rumus persamaan kuadrat x12 = 
−𝑏𝑏  ± √𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑎𝑎

2𝑎𝑎
 

t 1,2 = 
− 𝑣𝑣0 ±�𝑣𝑣02−4�1

2𝑔𝑔�(−ℎ)

2(1
2𝑔𝑔)

 

= 
−10 ± �102+4�1

210�(−15)

2�1
210�

 

= −10±√400
10

 

t1 = 10
 10

 

t1 = 1 s 

t2 = −30
10

 = -3 s (tidak memenuhi) 

jadi pelompat menyentuh tanah setelah 1 sekon. 
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5.  
                           A       VA                      B        VB            tempat menyusul 

 

                                         1,5 km                        SA  

                                                              SB  

 

Diketahui :  vA   = 72 km/jam                                        

  vB   = 75 km/jam 

  SAB = 1.5 km         

Ditanya    : t ? 

Jawab :  

SB = SA + 1,5                                                          

           vB t = vA t + 1,5 

                    75. t = 72 t + 1,5                                                                   

3t = 1,5 

t = 
1,5
3

  

                                        = 0,5 jam 

Mobil B menyusul mobil A setelah t = 0,5 jam  

6. Diketahui:       vo  = 20 m/s 

    vt  = 10 m/s 

  g = 10 m/s2  

 Ditanya :   h ? 

 Jawab : 

vt
2 = vo

2 – 2gh 

 2gh = vo
2 – vt

2  

   h  = 
𝑣𝑣0

2−𝑣𝑣𝑡𝑡2

2𝑔𝑔
 

  = 
202−102

2.10
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  = 400−100
20

 

  = 
300
20

 

  = 15 m 

7. Diketahui   :       v1 = 200 km/jam 

t1 = 6 jam 

 v2  = 300 km/jam 

  t2 = 4 jam 

Ditanya :    �̅�𝑣 ? 

Jawab    : 

S1 = v1 . t1 

            = 200 km/jam . 6 jam  

= 1200 km 

S2 = v2 . t2 

= 300 km/jam . 4 jam 

= 1200 km 

Stot  = S1 + S2 

 = 1200 + 1200 

= 2400 km 

  ttot  = 6 jam + 4 jam 

 = 10 jam 

    �̅�𝑣 = 𝑠𝑠
𝑡𝑡
 

= 
2400 𝑘𝑘𝑘𝑘
10 𝑗𝑗𝑎𝑎𝑘𝑘

 

= 240 km/jam 
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LEMBAR OBSERVASI KELAS  

 

NO. ASPEK YANG DIAMATI 
1 Hasil belajar siswa 

 
Keterangan : 
 
 
 
 
 
 
 

2 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
 
Keterangan : 
 
 
 
 
 
 
 

3 Sistematika dalam penyelesaian masalah 
 
Keterangan : 
 
 
 
 
 
 
 

4 Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 
Keterangan : 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Observer 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Pertanyaan untuk guru mata pelajaran fisika : 

1. Bagaimana metode yang diterapkan ketika anda memberikan contoh 

pemecahan masalah kepada siswa? 

2. Bagaimana tanggapan anda terhadap siswa ketika anda sedang 

memberikan contoh penyelesaian soal? 

3. Apakah siswa aktif bertanya atau hanya melihat dan mendengar saja? 

4. Apakah anda sering meminta siswa untuk mengerjakan latihan soal? 

5. Apakah siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru terkait 

materi yang dipelajari? 

6. Apakah hasil pekerjaan siswa sudah sesuai dengan contoh pemecahan soal 

yang anda terapkan? 

7. Bagaimana tanggapan anda tentang pemahaman konsep siswa dalam 

upaya pemecahan masalah? 
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 DAFTAR PERTANYAAN 

   

Pertanyaan untuk siswa : 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran fisika? 

2. Apakah guru menyampaikan materi dengan baik dan berurutan? 

3. Apakah guru sering memberikan contoh soal dan penyelesaiannya? 

4. Apakah anda memahami penjelasan yang diberikan oleh guru ketika 

sedang memberikan contoh soal  dan penyelesaiannya? 

5. Apakah anda memahami soal-soal latihan yang diberikan oleh guru? 

6. Apakah anda hafal simbol-simbol serta maknanya dalam persamaan-

persamaan fisika? 

7.  Apakah anda sering mengerjakan latihan soal ketika dirumah atau pada 

waktu luang? 

8. Apakah anda sering menghafal rumus-rumus fisika? 

9. Apakah anda bisa melakukan operasi hitungan bilangan berpangkat, 

pecahan, serta akar-akaran? 

10. Apakah anda sering mengecek kembali jawaban anda sebelum 

dikumpulkan?  Jika tidak, apa alasannya? 
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